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Salah satu cara agar tujuan pembelajaran tercapai adalah
penggunaan metode dan media belajar yang tepat, sehingga dapat
memberikan pengaruh positif pada kegiatan belajar mengajar. Namun,
para pendidik masih menerapkan metode yang kurang efektif dalam
mengaktifkan siswa. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis
peningkatan belajar siswa pada materi Ashabul Kahfi menggunakan
metode resitasi bercerita dengan media gambar. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian kuantitatif. Subyek penelitian adalah siswa
kelas VII berjumlah 36 siswa. Tehnik pengumpulan data
menggunakan metode observasi, interview, dokumentasi, data
tentang kegiatan pembelajan. Hasil Penelitian menunjukkan
Penggunaan media gambar dan metode resitasi dapat meningkatkan
hasil belajar siswa pada pembelajaran materi Ashabul Kahfi. Hal ini
dibuktikan dari proses belajar siswa kelas VII, diperoleh hasil rata-rata
awal sebesar 52,57 kemudian setelah dilakukan penelitian pada siklus
| terjadi peningkatan sebesar 72,64 atau meningkat 38,18 %. Pada
siklus Il hasil observasi menunjukkan peningkatan sebesar 82,65 atau
57,21%. Maka, metode resitasi bercerita dengan media gambar pada

materi Ashabul Kahfi dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.
Implikasi penelitian ini diharapkan metode resitasi dapat dijadikan
salah satu alternatif mengajar oleh guru dalam proses pembelajaran
serta dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam
meningkatkan prestasi atau hasil belajar.

ABSTRACT

One way to achieve learning objectives is the use of appropriate learning methods and media so that
they can have a positive influence on teaching and learning activities. However, educators still apply
methods that are less effective in activating students. The purpose of this study was to find out how
the Agidah Akhlak learning process through the use of image media with the Recitation method could
actively involve students and could improve student work in Agidah Akhlak learning in class VII-D
MTsN 1 Mojokerto. The research subjects were 36 students of class VII-D MTsN 1 Mojokerto. Data
collection techniques using the method of observation, interviews, documentation, and data about
learning activities. The results showed that the use of image media and recitation methods could
improve student learning outcomes in learning the Agidah Akhlak material. This is evidenced by the
learning process of class VII-D MTsN1 Mojokerto students, the results of the pre-test increase in
learning achievement with an initial average of 52.57 and in the first cycle of 72.64 or an increase of
38.18%. In the second cycle, the observations showed an increase of 82.65 or 57.21%. So, the
storytelling resitation method with picture media on Ashabul Kahfi material can improve student
learning achievement. The implication of this research is that the resitation method can be used as an
alternative teaching by teachers in the learning process and can be used as a consideration in
improving achievement or learning outcomes.

1. PENDAHULUAN

Keberhasilan seorang guru dalam menyampaikan suatu materi pelajaran, tidak hanya
dipengaruhi oleh kemampuannya dalam menguasai materi yang akan disampaikan. Seorang guru dituntut
untuk mampu merecanakan atau mampu menyususun setiap program satuan pelajaran, mempergunakan
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dan mengembangkan media pendidikan serta mampu memilih metode yang bervariatif dan efektif
(Andrian & Rusman, 2019; Fadli & Irwanto, 2020). Minat dan hasil belajar siswa sangat dipengaruhi oleh
suasana belajar di dalam kelas, salah satunya pembelajaran menggunakan metode untuk membantu
penyampaian materi pembelajaran (Kasanah et al., 2019; Widiana, 2022). Hasil belajar siswa pada
hakekatnya adalah perubahan hasil belajar dalam arti luas meliputi bidang kognitif, afektif, dan
psikomotorik (Wibowo et al., 2018). Prestasi siswa dikatakan baik apabila seorang berhasil mendapatkan
nilai yang baik setelah diadakan evaluasi (Anggraini, et al., 2022). Penggunaan media dalam proses belajar
mengajar diharapkan mampu menumbuhkan semangat belajar siswa sehingga siswa mampu menjadi
aktif dan mudah dalam memahami materi pembelajaran yang disampaikan (Diana Sari et al,, 2019; S.
Yolanda et al,, 2022). Media pembelajaran salah satu alat, metode, dan teknik yang digunakan sebagai
perantara komunikasi antara guru dan siswa untuk rangka komunikasi dan interaksi yang lebih lancar
antara guru dan siswa dalam proses pendidikan pengajaran di sekolah (Parini, 2022).

Pendidikan mengenai Akhlak merupakan dasar yang harus ditempuh dan diraih oleh individu
sebagai bentuk usaha untuk mempersiapkan generasi selanjutnya agar menjadi manusia yang bersikap
adil, mempunyai mental yang kuat, dengan pondasi akhlak yang kokoh (Ali, 2021). Mata pelajaran aqgidah
akhlak juga merupakan bagian dari mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang memberikan bimbingan
kepada siswa agar memahami, menghayati, meyakini kebenaran ajaran Islam, serta bersedia
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari (Muhtadi, et al, 2022). Pelaksanaan pendidikan moral
dalam pembentukan karakter peserta didik ditempuh dengan menitikberatkan pada unsur-unsur atau
nilai-nilai yang harus dikembangkan oleh sekolah yang menentukan keberhasilan pendidikan karakter
religi, kejujuran, toleransi, disiplin, ketekunan inovasi, kemandiria, demokrasi, rasa ingin tahu, semangat
kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, ramah/sosial, tenang, suka membaca, peduli lingkungan,
peduli masyarakat, peduli (Amin et al., 2022; Hartawan, 2022; Kwon et al,, 2016). Untuk mewujudkan misi
tersebut dalam konteks Indonesia, maka kegiatan pendidikan diarahkan untuk membangkitkan kearifan
multikultural dan kesadaran global anak didik, sehingga kelak mampu berkontribusi dalam melestarikan
heterogenitas dan mengembangkannya untuk mencapai kehidupan yang sejahtera (O’Flaherty & Liddy,
2018; Yusupova et al,, 2019).

Namun pada kenyataannya masih banyak proses pembelajaran yang didominasi oleh penggunaan
model ceramah dan pembelajaran yang monoton sehingga siswa merasa bosan dan kesulitan memahami
materi pembelajaran (Wibowo, et al., 2018). Kegiatan pembelajaran masih terdapat beberapa siswa yang
kurang aktif dalam melakukan kegiatan pembelajaran, karena sebagian siswa beranggapan bahwa
kegiatan secara kelompok akan mendapat hasil yang sama (Ritanuja, 2021; Tonaiyo et al.,, 2020). Kegiatan
belajar mengajar siswa Kelas VII di salah satu sekolah di Mojokerto yang kurang begitu tertarik terhadap
pelajaran Akidah Akhlak dibandingkan dengan pelajaran yang lainnya. Yang nantinya juga akan berimbas
kepada nilai siswa ketika siswa kurang begitu tertarik, siswa tidak memiliki semangat untuk belajar, dan
ketika siswa tidak mengerti, maka secara otomatis pemahaman siswa kurang terhadap suatu materi, yang
nantinya ibasnya juga terhadap nilai siswa yang rendah. Siswa merasa tertekan terhadap pembelajaran
materi Agidah Akhlak disebabkan guru selalu menerapkan metode ceramah, nilai siswa yang rendah.
Sedangkan Pendidikan aqidah akhlak adalah sub mata pelajaran pada jenjang Pendidikan Dasar yang
membahas ajaran agama Islam dalam segi agidah dan akhlak (Astutik et al., 2022).

Solusi untuk mengatasi permasalahan dapat dilakukan dengan menggunakan metode
pembelajaran. Metode resitasi merupakan metode untuk menyajikan bahan pengajaran oleh guru ke
peserta didik dengan memberikan tugas dengan harapan agar peserta didik melakukan kegiatan belajar.
Selanjutnya, sejumlah resitasi yang diberikan oleh guru harus dipertanggung jawabkan oleh peserta didik.
Resitasi yang telah diberikan tersebut berbentuk memperdalam, memperbaiki, mencari informasi,
mengecek, serta menghafal pelajaran yang pada akhirnya dapat disimpulkan (Denissaputra & Ahmad
Ma’ruf, 2020; Erniati & Lobud, 2022). Dalam pemilihan metode pengajaran ada beberapa faktor yang
harus jadi dasar pertimbangan yaitu: berpedoman pada tujuan, perbedaan individual anak didik,
kemampuan guru, sifat bahan pelajaran, situasi kelas, kelengkapan fasilitas dan kelebihan serta
kelemahan metode pengajaran (Safitri, 2022). Sehingga dengan memperhatikan beberapa faktor
pertimbangan tersebut guru dapat menentukan metode mana yang tepat untuk digunakan ketika akan
menyampaikan suatu materi pelajaran kepada muridnya, mungkin ia akan menggunakan satu metode saja
atau mungkin menggunakan kombinasi dari beberapa metode pengajaran (Azis, et al.,, 2022). Metode ini
diberikan karena dirasa bahan pelajaran terlalu banyak, sementara waktu yang diberikan sedikit (Baitu &
Pane, 2020; Susilawati & Turdjai, 2018; Tonaiyo et al., 2020). Ruang lingkup program pembelajaran
resitasi adalah dalam media pembelajaran yang interaktif (Fatimatuzzahroh & Parno, 2022) Kehadiran
media pembelajaran interaktif ini dinilai dapat menumbuhkan minat siswa, meningkatkan pemahaman
konsep, dan merangsang pikiran siswa sehingga dapat dengan mudah memahami suatu materi (Siboro, et
al, 2020). Temuan sebelumnya menyatakn penerapan metode resitasi terjadi peningkatan hasil belajar
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siswa dan keterampilan berpikir analogi siswa (Sutejo & Sulisawati, 2021; Sutrisna et al, 2021).
Pentingnya prestasi belajar yang harus dimiliki oleh siswa, maka penelitian ini mengambil suatu
penelitian tentang tindakan kelas yang cocok untuk mengatasi masalah-masalah tersebut sebagai solusi
yang akan dijadikan cara untuk mengatasi masalah prestasi belajar siswa Kelas VII pada salah satu
sekolah di Mojokerto khususnya pada mata pelajaran Agidah Akhlak. Salah satu kegiatan atau cara yang
harus dlakukan ialah melakukan pemilihan dan penentuan media dan metode yang sesuai, yang akan
dipilih untuk mencapai tujuan pengajaran. Penilaian hasil belajar sendiri adalah proses menilai hasil
belajar yang dicapai siswa dengan kriteria tertentu. Hal ini mengandung arti bahwa objek yang dinilai
adalah hasil belajar siswa. Proses belajar mengajar sebaiknya menggunakan media dan metode yang tepat
untuk mempermudahkan siswa memahami dan meningkatkan prestasi siswa pada materi Aqidah Akhlak.
Penelitian ini bertujuan untuk untuk menganalisis peningkatan prestasi belajar menggunakan metode
resitasi bercerita dengan media gambar untuk pembelajaran Aqidah Akhlak pada materi Meneladani
Kisah Ashabul Kahfi.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan jenis dan desain penelitian berupa deskriptif kuantitatif. Metode
penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme. Metode sebagai metode ilmiah/scientific karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu
konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional, dan sistematis (Ningsih, 2021). Penelitian deskriptif adalah
penelitian yang dilakukan dengan tujuan utama untuk membuat gambaran atau mendeskripsikan suatu
keadaan secara objektif. Pengamatan kuantitatif melibatkan pengumpulan kesimpulan dan hipotesis
bersama-sama ke dalam lembar kode dan mengamati lusinan hingga ratusan orang untuk
mengkonfirmasi atau menyangkal firasat tersebut. Pengamatan bisa terbuka (semua orang tahu bahwa
mereka sedang diamati) atau rahasia (tidak ada yang tahu bahwa mereka sedang diamati dan pengamat
disembunyikan). Manfaat dari observasi rahasia adalah orang lebih cenderung berperilaku alami saat
mereka tidak tahu bahwa mereka sedang diamati. Namun, seringkali peneliti perlu melakukan
pengamatan terbuka, karena potensi masalah etika terkait dengan menyembunyikan pengamatannya
(Ekka, 2021). Subjek penelitian yang terdapat pada penelitian ini berperan sebagai sumber data pada
penelitian ini. Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah siswa Kelas VII. Alasan pengambilan kelas
ini sebagai subyek penelitian adalah karena berdasarkan observasi dan interview dengan kesiswaan dan
guru mata pelajaran Aqidah Akhlak, didapatkan siswa kurang bersemangat dalam kegiatan pembelajaran
Aqgidah Akhlak, siswa merasa tertekan terhadap pembelajaran materi Aqidah Akhlak disebabkan guru
selalu menerapkan metode ceramah, nilai siswa yang rendah. Metode ini diberikan karena dirasa bahan
pelajaran terlalu banyak, sementara waktu yang diberikan sedikit (Susilawati & Turdjai, 2018).

Dalam penelitian ini akan digunakan beberapa cara untuk mengumpulkan data selama proses
penelitian, yaitu observasi, wawancara, dokumentasi dan tes. Metode observasi adalah metode
pengumpulan data dengan jalan mengadakan pengamatan dan pencatatan sistematis terhadap kenyataan-
kenyataan yang akan diselidiki. Melalui tehnik observasi ini diperoleh data tentang; keadaan sekolah
sebagai obyek penelitian, yang meliputi PBM dikelas, keadaan guru dan keadaan peserta didik, serta
keadaan sarana dan prasarananya. Wawancara adalah percakapan, yang tujuannya adalah untuk
mengumpulkan deskripsi dari orang yang diwawancarai sehubungan dengan interpretasi makna dari
'fenomena yang dijelaskan'. Wawancara juga dapat didefinisikan sebagai percakapan yang dapat diperluas
antara mitra yang bertujuan untuk mendapatkan 'informasi mendalam' tentang topik atau subjek
tertentu, dan melaluinya suatu fenomena dapat ditafsirkan dalam istilah-istilah. makna yang dibawa oleh
orang yang diwawancarai (Latkowski, 2021). Dokumentasi merupakan salah satu sumber data skunder
yang diperlukan dalam sebuah penelitian. Studi siapkan karena adanya permintaan dari seorang peneliti
(Yusra, et al,, 2021). Penelitian melakukan pengumpulan data dengan melalui bahan-bahan yang tertulis
yang di terbitkan oleh lembaga yang menjadi objek penelitian (Yusra, et al, 2021). Tes ini dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar, tes tersebut juga sebagai salah satu
rangkaian kegiatan dalam penggunaan media gambar dan metode resitasi dalam pembelajaran Agidah
Akhlak. Selain tes awal juga dilakukan tes pada setiap akhir tindakan, hasil tes ini akan digunakan untuk
mengetahui peningkatan prestasi dan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran melalui penggunaan
media gambar dan metode resitasi pada pelajaran Aqidah Akhlak. Analisis data pada penelitian ini
menggunakan IBM SPSS Statistics 25 for windows. SPSS awalnya dikembangkan oleh Norman H. Nie,
seorang [lmuwan Sosial, bersama dengan dua rekannya, Dale H. Bent dan C. Hadlai Hull pada tahun 1968
di Universitas Stanford. Program perangkat lunak tersebut kemudian diakuisisi oleh IBM pada tahun 2009
dan sekarang disebut IBM SPSS. SPSS adalah program perangkat lunak yang berguna yang pada dasarnya
digunakan oleh peneliti ilmu sosial untuk mengeksplorasi data kritis dengan beberapa metode sederhana.
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Tugas analisis data merupakan proses yang sangat rumit dan memakan waktu, namun dengan bantuan
SPSS dapat dengan mudah ditangani dan dioperasikan dengan menggunakan berbagai metode teknis
(Gogoi, 2020). Program ini banyak digunakan oleh mahasiswa dan penelitian dari bidang sosiologi,
psikologi, ekonomi, studi bisnis, kedokteran, teknik, dan disiplin ilmu lainnya. Selain itu, berbagai
organisasi publik, swasta, dan non-pemerintah juga menggunakan SPSS untuk berbagai proyeknya. SPSS
adalah pilihan yang kuat untuk perusahaan pemasaran dan survei untuk menganalisis perilaku dan
peramalan konsumen (Rahman & Muktadir, 2021).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Langkah awal melakukan kegiatan Pre test yang di laksanakan pada tanggal 06 Februari 2022,
pada jam ke 5 dan 6 tepatnya jam 9.40 sampai jam 10.50 sesudah istirahat, pre tes dilaksanakan selama
2x40 menit/2 jam pelajaran. Suasana dikelas mulai agak gaduh setelah peneliti membagikan soal yang
akan dijawab oleh peserta didik, banyak peserta didik yang bertanya kepada teman sebelahnya untuk
memperoleh jawaban yang sesuai, bahkan ada yang jalan-jalan untuk mencari jawaban dari teman-
temannya yang lain. Itu semua karena ketidaksiapan peserta didik dalam menjawab soal yang diberikan
oleh guru. Dilihat dari hasil pretes, banyak sekali siswa yang asal-asalan menjawab pertanyaan yang
diberikan, dan mereka kurang semangat serta kurang antusias untuk mengerjakannya, banyak peserta
didik yang putus asa dengan kemampuan yang dimilikinya. Hal ini dapat dilihat dari ketidaksiapan
mereka dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. di lihat dari prestasi/nilai yang diperoleh, dapat
disimpulkan bahwa siswa memperoleh nilai/prestasi yang cenderung rendah. Hasil ini menunjukkan
bahwa metode ceramah saja kurang cocok jika diterapkan dalam pemaqidah akhlak materi Ashabul Kahfi.
Nilai siswa menjadi rendah, dikarenakana banyak siswa yang cenderung tidak peduli dengan jawabannya,
apakah salah atau betul, tidak adanya keinginan untuk bertanya jika mengalami kesulitan, mereka
cenderung diam, tidak peduli dengan perolehan hasil yang mereka dapatkan. Hasil nilai pre tes dapat
dilihat dalam Tabel 1.

Tabel 1. Hasil presentasi Pre-test

Tingkat Keberhasilan
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 1 26 72.2 74.3 74.3
2 9 25.0 25.7 100.0
Total 35 97.2 100.0
Missing System 1 2.8
Total 36 100.0

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa tingkat keberhasilan siswa memahami materi dalam
satu kelas adalah 25,7% yakni dari 35 peserta tes, yang dinyatakan lulus sebanyak 9 orang. Sedangkan
yang gagal sebanyak 26 orang atau sebesar 74,3%, karena skor tesnya kurang dari 70. atau nilai rata-rata
kelas yang diperoleh sebesar 52,57 dibawah standar kelulusan. Dan satu siswa diketahui tidak masuk,
karena izin. Ini semua menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa dalam pembelajaran Aqidah Akhlak,
dirasa sangat kurang.

Tahap siklus 1, pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung pertama-tama guru menyampaikan
tujuan pembelajaran aqidah Akhlak materi Kisah Ashabul Kahfi ini. kemudian guru menggunakan media
gambar tentang Membiasakan Prilaku Terpuji, yang sesuai dengan tujuan-tujuan pelajaran, yaitu dengan
cara memilih gambar tertentu yang akan mendukung penjelasan inti pelajaran atau pokok-pokok
pelajaran, guru memilih dan menggunakan beberapa gambar tentang adab di dalam bekerja yang terpadu
dan menarik. Guru kemudian menjelaskan sedikit tentang gambar tersebut, dan siswa didorong untuk
memiliki pernyataan yang kreatif, melalui gambar-gambar para siswa akan didorong untuk
mengembangkan ide dan gagasan mereka tentang materi Membiasakan Prilaku Terpuji. Guru
memberikan penugasan secara berkelompok, dan individu. Secara berkelompok mereka bergabung
dengan kelompok dan berdiskusi, kegiatan siswa terlihat antusias, senang, semangat, dan gembira pada
saat pembelajaran tersebut. Siswa mempresentasikan hasil diskusinya. Guru memberikan penilaian dari
setiap penugasan. Hasil evaluasi tersebut menunjukkan bahwa tingkat keberhasilan siswa dalam satu
kelas adalah 80,0% yakni dari 35 peserta tes, yang dinyatakan lulus sebanyak 28 orang. Sedangkan yang
gagal sebanyak 7 orang atau sebesar 20,0%, karena skor tesnya kurang dari 70 atau nilai rata-rata kelas
yang diperoleh sebesar 72,64 atau meningkat sebesar 38,18% dari hasil sebelum dilakukan tindakan.
Penelitian hasil pekerjaan siswa baik dengan tes, dapat diketahui hasil peningkatan prestasi belajar siswa,
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menunjukkan bahwa tingkat keberhasilan siswa dalam satu kelas adalah 80,56% yakni dari 35 peserta
tes, yang dinyatakan lulus sebanyak 28 orang. Sedangkan yang gagal sebanyak 7 orang atau sebesar
19,44%, karena skor tesnya kurang dari 70. atau nilai rata-rata kelas yang diperoleh sebesar 72,64 atau
meningkat sebesar 38,18% dari hasil sebelum dilakukan tindakan. Hasil data tersebut tercantum pada
Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Siklus 1

Tingkatkeberhasilan
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 1 7 19.4 20.0 20.0
2 28 77.8 80.0 100.0
Total 35 97.2 100.0
Missing System 1 2.8
Total 36 100.0

Berdasarkan Tabel 2, data yang diperoleh dari tindakan yang telah dilakukan, maka Penggunaan
media gambar dengan menggunakan gambar tentang Kisah Ashabul Kahfi pada siklus I berjalan dengan
cukup baik. Kemudian setelah itu dilakukan penugasan kepada siswa, siswa juga sangat bersemangat, hal
ini terlihat pada antusias siswa dalam mengikuti pelajaran dan dalam kegiatan pembelajaran, secara
umum dapat diperoleh hasil bahwa guru menggunakan dan memilih media gambar yang menarik, sesuai
dengan tujuan dalam materi Kisah Ashabul Kahfi. Memilih gambar yang terpadu, kemudian siswa
mengungkapkan pendapat ide dan gagasan melalui media yang dibawa guru. Guru kemudian memberikan
tugas baik secara kelompok maupun individu. Guru memberikan pengawasan selalu pada setiap
penugasan. Siswa terlihat disiplin mengerjakan tugas. Komponen pembelajaran lain seperti: alokasi waktu
pembelajaran, sumber/bahan/alat pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, dan kegiatan penilaian
dapat berjalan dengan baik. Partisipasi siswa saat pembelajaran sudah mulai nampak jika dibandingkan
sebelum diadakan tindakan. Pembelajaran dengan menggunakan media gambar dan metode resitasi dapat
memberikan pengalaman berharga pada para peserta didik agar yang didapat di sekolah bisa diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari. Dan dari nilai prestasi siswa terlihat meningkat dari sebelum dilakukan
tindakan dengan sesudah dilakukan tindakan yaitu: (rata-rata pretes 52,57 meningkat menjadi 72,64)
atau meningkat sebesar 38,18%. Secara umum program pembelajaran berhasil dan berjalan dengan baik,
bukan berarti tidak ada tindak lanjut dalam penelitian ini, di lihat dari hasil evaluasi yang disesuaikan
dengan standar minimum kelulusan, masih ada beberapa siswa yang tidak lulus, dan banyaknya siswa
yang masih malu mengungkap gagasan dan idenya. Dan guru ingin meningkatkan lagi hasil belajar siswa
yang diperoleh. Untuk itu peneliti akan mengadakan siklus II sebagai tindak lanjut dalam memperbaiki
kekurangan-kekurangan yang ada pada siklus I.

Tahap siklus 2, membuat perencanaan atas dasar pengamatan dengan melihat nilai tes siklus I
yang dilaksanakan pada tanggal 13 dan 15 Februari 2022 mata pelajaran Aqidah Akhlak, yaitu terdapat 7
siswa yang dinyatakan tidak lulus karena nilai yang diperolehnya dibawah standar kelulusan minimum.
Siklus ini terdiri dari satu pokok bahasan, yaitu materi Menjelaskan pengertian dan pentingnya husnuzh-
zhan dan bertaubat. Pada rencana tindakan siklus kedua ini, pembelajaran Aqidah Akhlak menggunakan
media gambar dan metode resitasi. Yang diupayakan agar siswa dapat memahami materi, dan mampu
berperan aktif dalam belajar di kelas, serta terlibat aktif dalam kerja sama antar siswa sehingga prestasi
belajar mereka meningkat. Penggunaan media gambar dan metode resitasi dengan bercerita diharapkan
pengetahuan tentang pelajaran Aqidah Akhlak menjadi maksimal, sehingga nilai prestasi belajar siswa
dapat meningkat. Sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran adalah buku Al-Hikmah Aqidah
Akhlak sesuai dengan kurikulum K13, LKS Aqidah Akhlak, dan buku Aqidah Akhlak Kelas VII Sekolah
Tingkat Menengah Pertama di salah satu sekolah di Mojokerto. Sedangkan alat atau bahan yang
dibutuhkan dalam program pembelajaran adalah gambar-gambar tentang Kisah Ashabul Kahfi. Adapun
untuk mengungkap hasil prestasi belajar siswa digunakan instrumen penilaian berupa pedoman
pengamatan terhadap aktivitas peserta didik selama mengikuti proses pembelajaran, dan tes hasil belajar.
Hasil dari pengamatan keseluruhan pada tahap ini, bahwa peserta didik sudah mencapai indikator yang
harus dicapai, hal ini dapat ditunjukkan dari prestasi belajar siswa dalam proses pembelajaran Aqgidah
Akhlak meningkat, peserta didik lebih bersemangat terhadap tugas yang diberikan, tergerak untuk selalu
belajar, mempunyai keinginan yang kuat terhadap sesuatu, mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan
senang dan tidak merasa jenuh dengan pelajaran, selalu merasa penasaran dan bertanya apabila tidak
tahu. Siklus II ini sebagai tindak lanjut atas kekurangan-kekurangan yang ditemukan pada siklus 1. Pada
tahap ini, memberikan evaluasi sebagai tolak ukur peningkatan keberhasilan siswa dalam melaksanakan
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proses pembelajaran. Hasil pegamatan yang peroleh pada tahap ini adalah pada waktu guru menjelaskan
dengan menggunakan media gambar dengan memilih media yang tepat, menari, dan terpadu. Siswa mulai
tidak canggung mengungkapkan pendapat dan pertanyaan, siswa begitu sangat senang dan antusias.
Sehingga tercipta suasana yang menyenangkan, sedangkan pada waktu siswa melaksanakan penugasan
secra berkelompok siswa aktif, dan ketika penugasan individu suasana kelas sepi, tidak ada yang berjalan-
jalan untuk mencari jawaban. Guru selalu memberikan dorongan, bimbingan, dan pengawasan selalu
dalam setiap mengerjakan tugas. Selain itu, siswa lebih percaya diri untuk menjawabnya sendiri, keadaan
ini berlangsung sampai waktu yang ditentukan habis. Hasil penelitian pada siklus II disajikan pada Tabel
3.

Tabel 3. Hasil Siklus II

Tingkat Keberhasilan
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 1 1 2.8 2.9 2.9
2 34 94.4 97.1 100.0
Total 35 97.2 100.0
Missing System 1 2.8
Total 36 100.0

Hasil dari pelaksanaan evaluasi siklus II menunjukkan adanya peningkatan prestasi siswa jika
dibandingkan antara hasil sebelum tindakan, dan tes siklus I yang dilaksanakan sebelumnya. Peningkatan
ketuntasan siswa yang diperoleh peserta didik dari setiap pertemuan terus meningkat. Mulai dari tingkat
keberhasilan pre test sebesar 25,71% atau dengan nilai rata-rata 52,57 meningkat menjadi 80,56% atau
dengan nilai rata-rata 72,64 dan kemudian pada siklus II meningkat lagi menjadi 97,10% atau dengan
nilai rata-rata 82,65. Ini membuktikan upaya yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan prestasi
belajar siswa berhasil dalam pembelajaran Agidah Akhlak melalui penggunaan media gambar dan metode
resitasi ini yaitu terjadi peningkatan dari sebelum dan sesudah dilakukan tindakan yang pada awalnya
nilai rata-rata sebesar 52,57 dapat ditingkatkan menjadi 72,64 dan meningkat lagi sebesar 82,65 atau
terjadi peningkatan pada siklus pertama sebesar 38,18% dan pada siklus II sebesar 57,21% dibandingkan
sebelum dilakukan tindakan. Dengan demikian, penerapan metode resitasi dengan media gambar ternyata
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dalam memahami pembelajaran aqidah akhlak tentang materi
ashabul kahfi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Wibowo et al, 2018) yang
menjelaskan bahwa terdapat perbedaan ketertarikan di antara siswa yang belajar menggunakan metode
resitasi dan siswa yang belajar dengan metode belajar konvensional.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis, penerapan metode resitasi dengan media gambar ternyata dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa dalam memahami pembelajaran aqidah akhlak tentang materi
ashabul kahfi. Metode resitasi merupakan cara untuk mengajar yang dilakukan dengan jalan memberi tugas
khusus kepada siswa untuk mengerjakan sesuatu di luar jam pelajaran (Alawiyah, 2021; Rochmania et al., 2022).
Penggunaan metode resitasi ini dapat memupuk rasa tanggung jawab dan harga diri siswa atas segala tugas yang
dikerjakan dan siswa akan menjadi lebih aktif. Pengetahuan siswa akan lebih mendalam dan lama tersimpan
dalam ingatan karena siswa sendiri yang mencari jawaban dari tugas yang diberikan. Siswa lebih antusias dan
bersemangat untuk berpartisi dalam mengikuti proses pembelajaran, berani mengungkapkan pendapat meskipun
malu-malu, tercipta kerja sama antar siswa pada setiap kelompoknya meskipun masih kurang maksimal, suasana
kelas lebih hidup, dan peserta didik tidak merasa jenuh selama proses pembelajaran berlangsung Selain itu,
metode resitasi ini juga dapat melatih siswa untuk berpikir kritis, tekun dan bertanggung jawab (Lusden Samosir,
2021; Munasiroh, 2021; Suci Lestari, 2018). Efektivitas metode resitasi diharapkan dapat menjadi metode
yang terus membimbing dan mendorong belajar siswa dalam bentuk rangsangan untuk berpikir dan terus
termotivasi siswa untuk belajar (Khairunnisah, 2019). Metode ini mampu menumbuhkan keterlibatan
siswa dalam belajar sangat baik, karena siswa dibimbing dan dilatih untuk bertanya, berbicara, menjawab
pertanyaan, membangun kerja sama kelompok, serta bertanggung jawab dengan tugas masing-masing,
menghargai pendapat orang lain, dan lain sebagainya. Berbagai hal tersebut menyebabkan siswa aktif
dalam belajar, sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Pembelajaran Aqidah Akhlak melalui
penggunaan media gambar dan metode resitasi disukai. Adapun langkah-langkah penggunaan media
gambar dan metode resitasi dalam pembelajaran Aqidah Akhlak sebagai upaya meningkatkan prestasi
belajar siswa yang telah dilaksanakan adalah sebagai berikut: pertama, Guru menyampaikan tujuan
pelajaran yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan memotivasi siswa belajar. Kedua, guru
menggunakan media gambar tentang gambar-gambar tentang Kisah Ashabul Kahfi kepada siswa. Siswa
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memberikan ide dan gagasan tentang gambar-gambar tersebut. Ketiga langkah berikutnya yang dilakukan
adalah Memberikan Tugas, Yaitu guru memberikan tugas pada siswa baik itu secara individu maupun
kelompok. Dan hasil yang diperoleh dapat sesuai dengan yang di inginkan. Selanjutnya, ada langkah ini
adalah pelaksanaan tugas oleh siswa. Dalam pelaksanaan tugas ini. Guru selalu memberikan bimbingan
atau pengawasan, memberikan dorongan sehingga anak mau bekerja. Diusahakan dikerjakan oleh siswa
sendiri, tidak menyuruh orang lain dan siswa mencatat hasil-hasil yang mereka peroleh dan sistematis
kelima adalah langkah selanjutnya adalah pertanggung jawaban Tugas. Dalam hal ini siswa memberikan
Laporan tugas siswa baik lisan atau tertulis dari apa yang telah dikerjakannya, Ada tanya jawab atau
diskusi kelompok. Yang terakhir, guru memberikan penghargaan baik kepada individu maupun kelompok.

Temuan ini diperkuat dengan temuan penelitian sebelumnya menyatakan penerapan metode
pemberian tugas (resitasi) tidak hanya mempengaruhi nilai prestasi belajar siswa, akan tetapi membantu
menumbuhkan sikap saling menghargai satu sama lain, menumbuhkan kekreatifan siswa dalam belajar
serta aktif dalam kegiatan sosial (Yusfira & Halik, 2019). Penerapan metode pemberian tugas belajar dan
resitasi mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat meningkatkan motivasi belajar (Alimuddin, 2020).
Penerapan metode resitasi terjadi peningkatan hasil belajar siswa dan keterampilan berpikir analogi
siswa (Sutejo & Sulisawati, 2021; Sutrisna et al., 2021). Dengan demikian, pembelajaran Aqidah Akhlak
melalui penggunaan media gambar dan metode resitasi efektif digunakan dalam proses pembelajaran.
Siswa cenderung senang dengan pembelajaran ini karena gurunya, materi pembelajarannya, cara
mengajar gurunya dan suasana kelas yang tercipta pada waktu proses pembelajaran berlangsung. Namun,
terdapat kelemahan yaitu, dalam penugasan berkelompok, siswa masih memilih-milih teman, sehingga
kurang terjalin kerja sama antar kelompok, siswa masih malu menggungkapkan pendapatnya. Implikasi
penelitian ini diharapkan metode resitasi dapat dijadikan salah satu alternatif mengajar oleh guru dalam
proses pembelajaran serta dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan prestasi
atau hasil belajar.

4. SIMPULAN

Penerapan metode resitasi dengan media gambar ternyata dapat meningkatkan prestasi belajar
siswa dalam memahami pembelajaran aqidah akhlak tentang materi ashabul kahfi. Direkomendasikan
agar proses pembelajaran guru menerapkan metode resitasi sehingga prestasi belajar siswa dapat
meningkat. Penelitan ini dapat memberikan pengalaman langsung kepada calon guru dalam memilih
metode pembelajaran yang tepat untuk melakukan kegiatan pembelajaran yang inovatif di kelas.
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